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PEMDAHLUILLIAN

Dewasa ini, sesuai dengan perkembangan dan kemajuan
iimu pengetahuan dan teknologi yang seia1u"membawa arus’
peruhahan di segala aspek kehidupan manusia, tidak terkecu-
ali dalam dunia pendidikan dan dunia ketenagakerjaan,
khususnva dalam penggunaan tes psikologis. Tes psikologis
dewasa ini sudah merupakan hal yang lumrah, malahan sudah

merupakan suatuy kebutuhan masyarakat, terutama digunakan

untuk kepentingan pendidikan dan ketenagakerjaan_baik Qbﬂl

erdilen,

instansi pemerintah maupun swasta, perusahaan-perusahaan
dan industri.
sesuai dengan permintaan Panitia ‘Pelaksana Bimbingan..~

dan Latihan Kiat Melamar Pekerjaan PJK IKIP Padang, maka
dalam makalah ini akan diuraikan secara ringkas berkenaan
dengan  topik di ataé vang meliputi; pengertian tes
ps&kc?mgis, | Jenis~jenis tes peikelecgis, ‘peranan tes
pesikoiogis dan persiapan testee untuk mengikuti tes

psikelogis.

E 3 Makalah disampaikan péda Kegiatan Bimbingan dan Latihan
Kiat Melamar Pekerjaan Angkatan II PJK IKIP Padang
Tangoal 17 s.d 19 Mei 19893
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IT.

PEMBAHASAN

A.

PENGERTIAN TES PSIKOLOGIS

Untuk lebih memahami apa dimaksud dengan tes psiko
legis, berikut dikemukakan beberapa definisi tentang tes
psikalogis dari beberépa ahli aﬁtara Tain;

t.J Cronbach (1976) meng=mukakan bahwa tes adalah
prosedur yang sistematis untuk membedakan tingkah Taku
dua orang atd lebih. Sedangkan Anne- Anastasi (1%82)

¥
mencemukakan: "A psychological test 1is essentially an
objective and standardized measure of sample of behavior”

Sedangkan Norman E. Gronlund (18981) berpendapat
bahwa: '

“test s an instrument or systematic procedure for
measuring a sample behavior. (Answer the guestion "How
well dees the individual perform -- either in
comparisen with others aor in comparisen with a domain
of performance tasks ?)" = .

Dengan deﬁikian dapat disimpulkan bahwa yang Jjadi
dasar dari pengertian tes itu adalah |
2., Tes merupakan serangkaian tugas yang berbentuk

pertanyaan dan/atau perintah o

b. Tes itu diberikan pada sesorang (testee) atau lebih

Tingkan 1aku (hasil tes) 1itu dibandingkan dengan

0N

sesyaty standar/kriteria atau testee lain.

JEMIS-JENIS TES PSIKCLOGIS

Jenis-jenis tes psikologis dapat diklasifikasikan ke
dalam berbagai jenis yang berbeda sesuai dengan pandangan
masing-masing ahli. William A. Mehrens (1275)

mengklasifikasikan sebagai berikut:

™o



1. Aptftudé tests (general, multiple; and special)
2. Ach1evemﬁnt fpsts '
2. Inferest, persona11ty, and attitude 1nventor1e=
Sedangkan L.J. Cronbach (1878) menggolongkan tes-
meénjadi dua go1ongaﬁ hesar yaitu : |
1. Maximum perfcormance tests
Tes - ini merupakan tes vyang diransang untuk
mengukur pénampilqn‘ maksimum seseprang yéitu yang
mengupgkapkan apé _y%ﬁg dapat dilakukan Q1eh- peserta
=;t,est dan seberapa baik {a\dapat: melakukannya,. - Contoh
tes dari Jjenis iﬁi-ada1ah tes inteﬁigensi, tes bhakat

atau tes kemampuan khusus.

[3V)

Typical performance tests

Tes ini merupakan tes yang disusun untuk mengukur
atau mpnoungkapkan apa yang cenderung yang d11akukan
.oleh peserta test da1am s1tuas1—=1tuaq1ztert9ntu atau
apa yang akan d11akukannja. Contoh dar' Jen1q tes #ni_f
antara lain; tes minat, kepﬁ1bad1aﬂ; - sikap -dén
sebagainya.- ] ;~:

,‘Secara ymuﬁ penggoJohgan'yang banyaki digunakan.”
dalam kidang psikologi sabégai dasar klasifikasi
adalah vyang membagiljenis tes menjadi empat golongan,
yaitu: | |
1. Tes Inte1igensi;(Inteﬁ1ﬁgence test)

2. Teé békat (aptitude test)

2, Tes minat (interest test) .

CA, Tes.kepribadiah!(perSonaTity«test)

p

I
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Berikut ini  akan dikemukakan - gambaran  umum

bermac?m%macam"tes_psjko1ogis_berdasrkahﬂjénis teg di’

atas, seperti vang dikemukakan dalam wuraian berikut

inis

1. Tes inteligensi

Tes 1inteligensi merupakan suatu Jeniz tes

peikologis yang khusus digunakan untuk mengukur

taraf inté1igensi (tingkat kec;rdasan) seseorang.

==Ha511 pengukuran " inteligensi biasanya
dilambangkan dengan 1Q. Tes ini dapat membantu
konselor guna ? melengkapai  informasi dalam
mendiagnosis masalah %is@é.

Sehubungan dengan pengukuran 1ﬁte1igensi yang
diperiukan dalam konse]iQQ {terutama konseling
kTiﬁis) tes “intefigensi . yang éering . digunakan
ahtara laian: (1Yite$-Bihe;—Simon, {(2) The Wesch1er
Preschool and Primary Sca1e~%nte1igen§j (QPPSI}, (3)
Weschler Intelligence Scale for Cheldren (WIAC), (4j
Weschler Aduit Intelligence Scale (WAIS) ‘atau
Qeéchjer Bellevue Intellegence Scale (WBIS), (5)
Progressive Ma?(fces‘Tes,‘dan {(6) Dréw A. Ma; Test
{DMT). MNamun yang se}ing digunakan untuk -meﬁgukur
inteligensi untuk keperluan seleksi &a1am bidang
pendidikan dan dunia kerja adalah:

Weschler Be]1ivﬁ¢_1ﬁt911599nce Scale (WBIS) atéu
WAIS) | |
Tes ini  bersifat individual dan bertujuan untuk’

mengukur inteligensi seseorang yang berumur 16 tahun

-2!‘..



ke atas.

Di gamping untuk mengukur inteligensi, tes

ini juga dapat digunakan untuk diagnosis psychiatris

k1inis.
Tes ini
verhal

terdjri

N

1) Tes

(=

L

o>y
r
- N

{c)

P
D

ter&iri dari tes verbal dan performance; tes
terdiri dari 6 sub tes dan performance
dari 5 sub tes,.

verhal:

Pgngetahuan umum (information}

sub tes ini dipergunakan untuk mengukur daya
ingatan testee

Pengertiaﬁ sosial

Sub tes 1ini bertujuan untuk mengukur
"reality _testiﬁg" vaitu pengeartian cara
individu ‘mereaksi terhadap kenyataan ‘yang
dijumpai vang tergambar pada. kualitas

emiosional dalam hubungan antar pribadi.

.Persamaan (Similarities)

Sub tes 1ini bertujuan untuk mengukur

kemampuan (daya) abstraksi seseorang

} .Berhitung (Arithmatic)

Sub— tes ini digunkaan untuk melihat
kemampuan 1pdividu dalam penalaran
herhitung {kecepatan dan ketepatan bekerja
dangan angka-angka). Di samping itu subk tes
ini juéa mengukur dava konsentrasi.
mengulang angka {(digit span} -

Sub tes ini bertujuan untuk mengukur daya

perhatian dan ingatan mekanis seseorang

o
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Perbendaharaan kata {vocahulary)
Sub tes ini digunakan wuntuk mengungkapkan
kemampuan bahasa dan perbendaharaan kata-

kata individu.

s Performance, yang terdiri dari:

2N

[y

SNamst

o,

Nems

i ]

Menyusuh cambar {picture Arrangement)

Sub tez int bhertujuan untuk menguiur
kemampuan seseorang dalam merencana dan
antisipasi yang tergambar ‘ dari dava
cbservasi, berfikir Togis dan pemahaman yang
menyeluruh terhadap situasi yvang dihadapi.
Melengkapi gambar (picture completion)

Sub tes 1ni digunakan untuk mengukur
kemampuan pengenalan dan persepsi visual
serta kerjasama aktivitas dan mctoris dari
individu

menyusun Balok (BRTock Designel

Suh  tes ini bertujuan untuk mengukur  daya
analisis persepsi, pola fikir sistematis,

konsentrasi dan koordinasi visyual - dan

Menyusun bentuk (object Assembly)
sub tes 1ini bertujuan untuk memprediksi
kemampuan abstraksi; kecepatan dan daya

intesis.

L]

andi (digit Symbol)

N

sub tes ini bertujuan untuk memprediksi

kecepatan dan ketelitian kerja, ingatam

o

-
-
i



mekanis, sensiti motcris_dan proses belajar
individﬁ dalam gituasi tertentu.

- Berdasarkan tabel IQ (norma), maka dari
tes WBIS ékaﬁ diperoleh 1IQ .verba1, IQ
performance dan IQ Full Scale.

Tes Progressive Matrices (PM)

Tes int serfng juga disebut tes PM  Standard,
vang diciptakan ¢leh J.C. Raven, yaitu suatu tes
vang soalnya berupa gambar-gambar {matriks). tes ini
hertujuan untuk-mengukur inteligensi umum seseoréng
vang berumur 14 s/d 40 tahun. |

Tes PM ini terdiri dari 5 kelompok (seri) yang
masing-masingnya terdiri 12 iftem sehingga secara
kess]uruhgn spalnya berjumiah 60, dengan waktu
pengerjaan 30 menit. Di samping itu tes PM {ini
merupakan tes kelcmpok. dalam arti tes ini dapat
diadministrasikan secara kelompok (klasikal), dengan
sendirinya dapata Juga dilaksanakan secara
individual.

Sampai eaat ini tes inteligensi umﬁm jenis ini
digunakan secara luas dan tidak terbatas pada sudtu
tempat dengan budaya tértentu karena butir-butir soal
tes 1ini bersifat non verbal yang tidak menggunakan
bahasa. Oleh karena itu kepada peserta tes dituntut
untuk mampu memahami suatu bentuk yang diamati dengan
melihat hubungaﬁ di antara gambar (spal tes) serta
sekaligus memahami hakikat bentuk melengkapf gistem

yang ada,

et |
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Aspek-aspek yang diukur oleh tes ini adalah
kemampuan pena1éran ruang; Qaya analisis, integrasi,
pemahaman sistem hubungan di antara bagian-bagian
sarta kemampuan ketepatan.

Untuk melengkapi uraian tentang tes %nteTigensi
ind bearikut akan dikemukakan klasifikasi .araf

inteligensi (IQ) dari Weschler dan WHO.

Klasifikasi Taraf Inteligensi (IQ)
Weschler * : WH O %%

Taraf Inteligensi : IQ o1 10 - Taraf Inteligensi
Ganius : 140 ke atas : 130 ke atas : very Superior
Brilliant : 120 - 139 : 120 - 129 : superior
Above Avwrage : 110 - 119 : 110 - 118 : bright normal
Mormal Average : 80 - 1098 > 940 - 1089 : average
Below Average : BQ - 88 : 80 - BAg : dull normai
debile : 70 - 79 : 70 - 79 : borderline
Embecile + 80 - B% : BD - 68 : mild subnor-

mality :
Morone ) : 59 ke bawah : 20 - 49 : moderate
0 - 19 T severe

Sumber : * manual WBIS, Jurusan BP FIP IKIF Padang, 1278
*x Dewa Ketut Sukzardi,; Pengantar Teori Konseling,
Ghalia Indonesia, 1885,

Tes fni hertujuan untuk mengetahyi hakat. sesecrang
kiien e=cara lebih cepat dan tepat dibandingkan dengan
cara lain yang mungkin membutuhkan waktu yang lebih 1ama.

RBeberapa Jjenis tes bakat/kemampuan khusus vang
tersedia dan sering digunakan di jurusan PPB FIP IKIP

Padang anatara lain:
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=ifikasi Kemampuan Dasar (KKD}

()]
N
-
—t
fai]
N

Tas 1ini terdiri dari 3 seri (bukuy tes) vang

menagukur aspek-aspek: (1) kemampuan dasar verbal, {2)
kemampuan numerical, (2) logika verbal, (4) Jlogika
non-varhal, (5) kemampuan geometrik dan (6} kemampuan

panda

ng ruyang. Tes KKD jni digunakan untuk membant.u
penentuan program studi siswa-siswa di SMA, sehingga
para siswa dapat melihat arah program studi yang
sasuai dengan potensi mereka masing-masing. Perlu

juga diketahui bahwa tes ini tidak cocck digunakan

untuk siswa SMTA lain; hanya dapat digunakan wuntuk

es Bakat/Kemampuan Diferensial (TBD)
Tes ini merupakan . gabungan dari beberapa tes
kemampuan khusus vang berasal dari Differensial

itude tes (DAT). Di Indonesiz, juga di Jurusan PPE

"L
o

n
FIP 1IKIF Padang, teé ind gukup sahih dan terandatkan
untuk melihat pilihan/arah bidang studi dan 1apaﬁgan
pekerjaan yang tepat bagi siswa.

Tes Bakat diferensial 1ini terdiri dari 7 sub-tes
vaitu:

(1) Pemahaman Verbal (Verbal Reasoning), yaitu:
Kemampuan memahami kata-kata, memahami dan menggu-
nakan ‘konsep-konsep yang diungkapkan dalam kata-
kata, D1 sampping berguna dalam kagiatan akademik,
tes .ini juga berguna dalam -1apangan pekerjaan
vang memerlukan banyak komunikasi lisan dan tulis-~

an serta pekerjaan-pekerjaan yang mamiliki tingkat
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auteritas dan tanggung jawab yang tinggi.
Kemampuan Berhitung (Numerical Akility), yaitu:
Kemampuan memahami bilangan-bilangan, berbuat
secara intelijen dengan materi-materi dan ide-ide
kuyantitatif, Kemampuan ind berguna dalam
pekeriaan—pekerjiaan sekolah, terutama matematika,
kimia, fidika, dan teknik. 0 samping itu Juga

herguna untuk peksriaan pertukangan 1aboratorium,
statistik, navigasi, dan sebagainya.

Pamahaman Verbal + Kemampuan Be}hitung.

Gabungan kedua sub-tes ini akan mengukur:
Kemampuan skolastik umum... kemampuan belajar dari
huku~bukuy dan_ pengajaran—pengaiaran, kemampuan
untuk menguasai béhan-bahan pelajaran. Skor -yang
diperé1eh dengan tes ini Jjuga menunjukkan potensi
untuk melaksanakan tugas—-tugas atau jabatan-

Jabatan yang menuntut tanggung Jawab yang Tebih

tinggi.

Pamahaman Abstrak (Abstrazt Eeascning), yaitu:
Kemampuan melinat hubunzan-hubungan antaré
henda... obyek-chvek, pela-pela; diagram-diagram

atau rancangan—rancangén. Kemampuan ini saﬁgat
berguna dalam pekerjaan perbengkelan, pembuatan
bagan, dan pekerjaan-pekerjaan di laboratorium. Di
samping itu juga berguna dalam mempelajri bidang
studi matematika, teknik elektro, teknik mesin,

dan programing komputer.

10



~

L

in

A

e

Kecepatan aan '~ Ketelitian Keria  {Speed and
Accuracy), vaitu ies vang mengungkapkan kecepatan
dan ketepatan dalam melihat dan menandai huruf
dan/atau angka sederhana. : kemampuan ini penting
dalam pekerjaan-pekerjaan di sekclah, di kantor,
di lzberatorium, toko, gudang, atau di pekerjaan
apa saja’ yang memarlukan pencatatan dan
penvimpanan secara cermat.

Pemahaman Mekanika (mecanical Reasoning), vyaitu:

Eemahaman tentang prinsip-prinsip dan alat-alat

mekanika dan hukum=hukum i1mu pengetahuan alam

se hnari-hari. Orang-orang yang memiliki nilai

tinggi dalam tes ini akan memungkinkannya dapat
1ebih mudah mengerjakan tugas-tugas vang
berkaitan dengan fisika, teknik, dan atauy
pakeriaan lain vang memer1ukaﬁ keterampilan tangan
seperti perbengkeian, pertukangan dan sebagainya.

Hybungan Ruang (Space Relation}, yaitu: kemampuan

X}

menvisualisasi berfikir dalam tiga dimensi, atau,
menggambarkan secara mental keadaan bentuk, ukuran
dan peosisi dari-suatu obyek Jjka diperlihatkan
hanva satu gadbar atau - pola. Kemampuan ini
diperlulkan da]am bidang: teknik, matematika,
rancang bangun, seni, dan sebagainya. Demikian
juga bidang-bidang pekerjaan seperti: tukang kayu,

arsitek, esinis, dokter gigi, dan’ menuntut

]

kemampuan yang tinggi di bidang ini.

nitLIA UPT PERPUST?J&}-\P\)\
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Tes

Tes
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memaun

Mangeja (Spelling), yaitu: Suatu keterampilan yang
penting dalam pekerjaan sekolah dan peréuruan
tinggi seperti dalam pekerjaan lain. Skor yang
diperoieh dalam tes ini merupakan salah satu
prediktor tentang berapa Jjauh kemampuan kemudahan,
kecepatan dan ketepatan yang seseorang dapat
Takukan, Apbi1é seseorang memperaieh skor yang
rendanh dalam bidang ini dibandingkan dengan skor
tes pemahaman verbkal, diperlukan studi dan bantuan
yang intesif. ﬁ
Pemakaian Bahasa (Lanéuage Usage), yaitu:
Suatu ukuran-ukuran bagaimana baiknya seseorang
dapat membedakan antara ejaan dan tata bahasa yang
benar dengan yang tidak benar. Suatu kemampuan
yang diperlukan untuk dapat memahami dan menguésai
iTmu pengetahuan, untuk belajar, dan untuk
berhasil dengan baik.
Krasplin

ini bertujuan untuk mengukur empat aspek yaitu:
Kecepatan kerja (Panker)
Keteiitian kerda {(Tianker)
Ketahanan kerja (Hanker)
Keajegan kerja (Janker)

ini terdirti dari 50 scal yang masing-masingnya

Gy

rai 2?8 deret angka secara verbal, Masing-masing

deret dikerjakan dalam waktu 15 detik,.



3.

Tes Minat

Tes m{hat atau inventori yang sering digunakan
antara lain: |
a. Kuder Preference Record Vocational (KPRV}

b. Strong Vocational Interest Blank (SVIB)

c; Ccouputional intrest invenﬁory (011}

Kuder mengeiompokkan minat kepada 10 keliompck, yaitu: (1)
Outdoor, (2) Mecanical, (2) Computatiaenal, (4) Science,
(5) Persuasive, (8) Artistic, (7) Literary, {(8) Musical,
(¢) Secial dan, (10) Clerical.

sedangkan Thorpe (1956) mengklasifikasikan minat
meniadi empat kategori utama, yaitu minat dalam bidang:
(1) intelektual, (2) Motor,.termasuk permainan olah raga
(2) vang berkenaan dengan emosional atau menyanékut
kébutuhannya, dan (4) Regiatan kelompok dan sosial.

Tes Kepribadian ‘

Tes kepribadian pada umumnya disusun untuk
mengungkapkan - gifat-sifat penvesuaian emosional,
hubungan sosial, aspek-aspek motivaticnal.

Untuk mengukur sifat-sifat kepribadian dilakukan
dengan berbagai cara atau pendekatan seperti tas
perbuatan atau situasional dan tes proyeksi, daftar isian
dan sebagainya.

Beberapa tes (inventory) untuk kepribadian' yaitu,
antara lain:

a. Thematic Apperception Test (TAT)

‘b, Gordon Personal Profile and Inventory (GBPPI)

¢. Edwards Personal Prefe}ence Schedule (EPPS)

13



Selanjutnya, tes kepribadian yang sering digunakan
terutama oleh jurusan PPR FIP IKIP Padang adalah EPPS,

Aspel-aspek vang diukur oleh tes EPPS ini antara lain:

(1) Achieveméent (8) Dominance

(2} Deference {(10) Abassement

(32) Order (11) Nurturance

(&) Exhikiticon ' (12) Changse

(5) AutonomQ {13) Endurance

(8) Affiliation {14) Heterosaxuality
(7) Intracepticn {18) Agressiocn

(8) Succorance . {(16) Ceonsistance

PERANAM TES PSIKOLORIS

Sebagaimana dikemukakan pada halaman pendahuluan bahwa
data tentang peserta tes itu hendaknya data yang sahih (valid)
dan terandalkan (reliable). Deﬁgan demikian dapat diartikan
bahwa penggunaan data yang tidak nenar dalam pemeriksaan
psikolegis untuk berbagai keperluan baik untuk keperluan
seleksi maupun untuk keperluan 1ayanén bimbingan tidak akan
mencapa{ sasaran tetapi lebih Jjauh akan merugikan diri peserta
tez ity sendiri. Data vang sahih dan terandalkan 1itu akan
dapat dipertanggung jawabkan sécara profesional sesuai dengan
maksud dan fujuan data tersebut.“

Data vang seperti di atas hanya mungkin dapat diperoleh
melalui teknik pengumpulannya vang sahin dan terandal pula
terutama berkenaan dengan teknik tes.

éihandinékan dengan teknik-teknﬁk pangumnbulan data

lainnya tes merupakan teknik yang paling . umum = dan

14



mengunfungkan digunakan dengan pertimbangan sebagai berikuit :
{1) +tes dapat manghasilkan data lebih efektif dan efisien,
(2) tes dapat diadministrasikan dan'diskor‘secara tepat dan
cepat sehingga dapat menghasilkan data lebih tepat, (3) Les

dapat menghasilkan data dalam bentuk-bentuk vyang Tehi

)

bermakna melalui uraian data kuwantitatif, (4) tes merupkana
alat bantu dalam _hengena1i siswa vang memerlukan perhatian
khusus dan (5} tes dapat memudahkan dalam memepelajari
perﬁumbuhan/perkembangan dan perubahan seseorang (peserta
tes) dalam bidang-bidang tértentu. -

Selanjutnya untuk 1ebih'mendaiami.bagaimana peranan tes
psikologis, dapat dilihat da%i fungsi tes itu sendiri,.
Sebagsimana yang dikemukakan Warner. Jr (1977) . yaitu untuk
memperoleh data guna membantu sesorang (klien) dalam
meningkatkan pemahaman diri, peneriﬁaan diri dan menilai Vdiri
sendiri. . D1 samping itu hasil tes dapat digunakan untuk

mengubah pemahaman dan persepsi sesorang (klien) terhadap diri

(9]

sendiri darn dunia lingkungannya. sehingga akhirnya orang
tersebut mampuy untuk merngambil keputusan vyang tepat bagi
dirinya.

Secara umum fungsi @es psikologis adalah sebagai berikut:

a. Fungsi seleksi
Hasil tes dapat digunakan membantu wuntuk mengambil
keputusan terhadap individu-individu yang akan
dipilih/diterima sebagai tenagakerja dalam lembaga-lembaga,
instansi-instansi, dan perusahaan-perusahaan tertentu vyang

membutuhkan. Misalnya tes masuk untuk Tembaga pendidikan



atau tes saleksi untuk . pekeriaan/jabatan tertentu.
Bardasarkan hasil tes psikologis yang dilaksanakan,
pimpinan dinstansi tersebut dapat memutuskan calon-calon

(palamar) yang diterima dan yang ditolak.

Fungsi Prediksi

Hasil tes dapat membantu konse1qr untuk memperkirakan
tingkat keberhasilan kiien daiam bidang-bkidang studi
tertentu, jabatan, karir, ataua karakteristik lainnya yang
akan digunakan sebagai dasar bagi individu dalam membuat
keputusan-keputusan seperti keputusan-keputusan tentang
perkiraan bagaimana baiknya individu akan berbuat pada
masa vang akan datang. Képutusan vang didasarkan atas data
kuantitatif keTihétannya Tebih tgrandalkan dan terpercava.
Fungsi D%agnoatik

Tes dgpat .digunakan (berfungsi} seﬁagai

diagnostik. Dalam hal ini tester .dapat ‘membantu klien
dzlam memahami kekuatan dan kelemahan, seperti kemampuan,
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki klien secara
lebih baik. Dengan demikian klien dapat memutuskan bidang-

bidang mana yang memerlukan perhatian yang iebih besar.

alat

Di samping itu dalam fungsi diagnostik ini konselor dapat .

memberikan informasi mengenai minat-minat, bakat- bakat
yang dimiliki klien vang selama ini belum “diketahuinya
secara lebih baik.
Fungsi monitoring dan-evaluasi (penilaian)

Tes dapat- berfungsi sebagai alat monitoring. Orang-

orang vang berkepentingan (Konselor, Pimpinan  lembaga

NILIK UPT PERPUSTAKAAL.
TTEKIP PADANG
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terftentu) dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang dicapai
klien melalui hasil tes, séperti‘ tes hasil belajar
(achievement. test)l yéng dapat. digunakan untuk mencelk
perubahan-perubahan tingkah laku, éikap dan perkembangan

pribadi klien.

mping 1ty tes dapat bsrfungsi sebagai alat

01 s

o

untuk menilai perkembangan/kemajuan kiien dan keberhasilan
pimginan dalam melakukakn pembinaan,

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpuikan bahwa
tes psikelegis sangat berperanan penting dalam menunjéng

lavanan bimbingan dan konseling terutama dalam hal membantu

Konselor dalam memahami klien secara lebhih baik.

PERSIAPAN TESTEE DALAM MENGHADAFPI TESTING
Keberhasilan sesearang peserta tes di samping
tergantung kepada kemampuannya (sesuai dengan tuntutan

ipengaruhi oleh kesiapan peserta qitu sendiri

o

tes), Jduga
menzhadapi tes.
Kesiapan yang dimaksudhantara lain:
1. Kesiapan mental
Kesiapan mental vyang dimaksud disirni ialah siap
atau tidaknya kondisif péikoiogis untuk menghadapi
testing. Dif antara kesiapan mentzl yang perlu ada
sebelum seseorang mengikuti tes adalah :
a. Membangkitkan motiyasi
Sebelum mengikuti tes, sesecrang harus telah memiliki
motivasi yang kuat. Motivasi merupakan suatu hal vang

akan memberikan dorongan bagi seseorang  untuk



bertindak sehinéga ia berusaha semaksimal mungkin
untuk memikirkan dan memecahkan persocalan-persoalan
vang diberikan dafam tes dengan baik.

b. Mengetahui tujuan testing
Pengetahuan seseorang tentang tujuan tes (apakah tes
ity untuk mengukur kecerdasan, kepribadian, kecepatan
dan ketelitian, tertulis, lisan atau perbuatan,dan

L]

sebagainya) akan menjadikan pendorong baginya untuk
menyesuaikan tindakannya dalam tes.

c. Mengikuti petunjuk tes dengan baik
Hasil tes juga dipengaruhi oleh "kepatuhan" peserta
tes untuk mengikuti petunjuk dan “jalan pikiran”
soal-snal yang éda dalam tes. Pessrta yang mencoba
untuk “malawan” petﬁnjuk tes itu akan cenderung untuk
mempercleh skor vyang rendzh dan akan mengalami
kegagalan.

d. Berusaha tidak cemas dan gugup
Pesarta tes hendaknya berusaha tidak terlalu cemas
dan gugup (ber{aku secara wajar dan relaks)menghadapi
tes karena kondisi ini akan menazkibatkan pikiran
meniadi tidak jernih dalam memikirkan scal-soal tes,

2. Kesiapan pisik ’

Kesiapan pisik Jjuga berpengaruh terhadap
keherhasilan seseorang dalam tes. Yang termasuk kesiapan
pisik disini antara lain:

a. Kondisi tubuh

Peserta tes hendaknya juga memperhatikan dan menjaga

kondisi tubuhnya sebelum menempuh tes seperti



keria hendaknya Jjuga méngatahui aspek

kesehatan, tidak dalam keadaan lapar dan lelah.
b. Mempersiapkan alat-alat vyang digunakan daiam
mengeriakan scal-scal tes. -

c. Mambagi/menvesuaikan waktu vang tersedia dengan

+

Jjumlah soal yang ada pada sstiap tes

KESTMPULAN
Berdasarkan uraian di atas menjadi jelas bahwa dalam
dunia’ keria terutama dalam penerimaan calen tenaga karia,

tes psikologis’ . sangat berperanan. Sesgeqorang pelamar

1
L
an
v
D
=

apa yang

dituntut cleh setiap jenis tes psikolegis yang digunakan.

Feserta ‘tes psikologis, di samping dituntut mampu

mempersiapkan diri secara baik juga diperlukan kelihaiannya

dalam mengatur waktu dalam pengerjaan scal-soal tes..

‘
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